ABSTRAK

Kemerosotan akhlak pada era modern, seperti perilaku konsumtif, gaya hidup hedonis,
dan kecenderungan riya', menjadi persoalan yang juga dihadapi oleh sebagian jamaah,
termasuk di Majelis Satu Rasa Bandung, sehingga diperlukan layanan Bimbingan
Islam yang sistematis untuk membina karakter keagamaan mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan layanan Bimbingan Islam melalui
pengajian Kitab "Akhlakul Karimah" karya H. Taufiqul Hakim, menganalisis karakter
keagamaan jamaah sebelum dan sesudah mengikuti pengajian, serta mengetahui peran
layanan Bimbingan Islam dalam pembentukan karakter keagamaan jamaah di Majelis
Satu Rasa Bandung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik triangulasi berupa observasi, wawancara
semi-terstruktur, dan dokumentasi terhadap ustadz pembimbing serta empat jamaah
aktif yang telah mengikuti pengajian secara rutin minimal enam bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan layanan Bimbingan Islam
berlangsung secara terstruktur dan berjenjang, meliputi pemilihan Kitab "Akhlakul
Karimah™ sebagai materi bimbingan, persiapan materi yang komprehensif (murojaah,
riset referensi, dan persiapan spiritual), penyajian materi secara kontekstual dalam
forum pengajian, hingga layanan bimbingan personal di luar sesi pengajian. Karakter
keagamaan jamaah mengalami perubahan signifikan dari kondisi sebelumnya yang
diwarnai riya', gaya hidup hedonis, dan perilaku konsumtif, menjadi terbentuknya
karakter keikhlasan, gana'ah, dan kesederhanaan, yang juga diikuti dengan penguatan
kesabaran, pengendalian emosi, serta perubahan positif dalam lingkungan sosial
jamaah. Layanan Bimbingan Islam terbukti berperan secara signifikan dalam
pembentukan karakter keagamaan jamaah melalui tiga mekanisme yang bekerja secara
sinergis, yaitu proses tazkiyatun nafs (takhalliyat, tahalliyat, dan tajalliyat al-nafs),
keteladanan ustadz sebagai uswatun hasanah, serta pengajian kitab sebagai media
bimbingan kelompok religius yang menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik jamaah secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Moral decline in the modern era, such as consumptive behavior, hedonistic lifestyles,
and the tendency toward riya' (showing off), has also become a challenge faced by part
of the congregation, including at Majelis Satu Rasa Bandung, thereby requiring a
systematic Islamic Guidance service to foster their religious character. This study aims
to examine the implementation of Islamic Guidance services through the study of the
book Akhlakul Karimah by H. Taufiqul Hakim, to analyze the congregation's religious
character before and after participating in the study sessions, and to identify the role of
Islamic Guidance services in shaping the congregation's religious character at Majelis
Satu Rasa Bandung.

This study employed a qualitative approach with a descriptive case study method. Data
were collected through triangulation techniques, namely observation, semi-structured
interviews, and documentation involving the guiding ustadz and four active
congregation members who had regularly attended the study sessions for at least six
months.

The results show that the implementation of Islamic Guidance services took place in a
structured and staged manner, encompassing the selection of Akhlakul Karimah as the
guidance material, comprehensive material preparation (murojaah, supporting
reference research, and spiritual preparation), contextual delivery of material during
the study forum, and personal guidance services outside the regular sessions. The
congregation's religious character underwent significant transformation, shifting from
conditions previously marked by riya’, hedonistic lifestyles, and consumptive behavior,
toward the formation of sincerity (ikhlas), contentment (gana‘ah), and simplicity,
accompanied by strengthened patience, better emotional self-control, and positive
changes within the congregation's social environment. Islamic Guidance services
proved to play a significant role in shaping the congregation's religious character
through three synergistic mechanisms: the process of tazkiyatun nafs (takhalliyat,
tahalliyat, and tajalliyat al-nafs), the ustadz's exemplary conduct as uswatun hasanah,
and the book study as a medium of religious group guidance that continuously touches
the congregation's cognitive, affective, and psychomotor dimensions.
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